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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Gambaran Umum 
Dalam pembuatan film dokumenter Gurindam Dua Belas Raja Ali Haji, penulis 
melakukan beberapa langkah, yang dibutuhkan di dalam pra maupun produksi film. 
Proses pembuatan film dokumenter ini mengikuti tahapan yang sudah sering 
dipakai dalam produksi film dokumenter, tahapan awal yaitu pra produksi, tahapan 
ini adalah awal  dari produksi film dokumenter, yang dimana penulis dituntut untuk 
dapat mencari informasi yang nantinya di butuhkan di dalam produksi, observasi 
lokasi agar penulis dapat mengetahui medan yang akan dihadapi, memilah 
narasumber yang akan dituju, dan peralatan apa saja yang dibutuhkan di dalam 
proses produksi.  
Selanjutnya adalah tahapan produksi. Tahapan sebagai penentu dari cerita 
yang sudah ditentukan diawal sebelum melakkan produksi, karena di dalam tahapan 
produksi, peran seorang Sutradara sangat menentukan hasil akhir film ini. 
Menurut Lexy (2004), kualitatif adalah salah satu cara yang digunakan okeh 
sebuah penelitian dalam memahami, menggali, dan mengungkap fenomena tertentu 
dari responden (Lexy, 2004, hlm.8) 
Sejak awal peneliti harus mampu menentukan metode yang akan digunakan 
(metode ideal yang harus bersifat tetap, teknik yang bersifat situasional atau 
fleksibel). Diibaratkan seperti memancing ikan, ukuran mata kail harus sudah di 
pilih dari awal, ini menentukan jenis/ukuran ikan apa yang akan dipancing di 
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perairan tersebut. (mata kail: Metode, Umpan: Pendekatan, termasuk didalamnya 
teknik wawancara) (Lexy, 2004, hlm.10). 
3.2. Tahapan Kerja  
Sebagai sutradara, penulis telah melakukan beberapa tahapan pekerjaan yang telah 
dilaksanakan pada saat pra produksi. Berikut tahapan pekerjaan yang telah 
dilakukan: 
1. Pra Produksi 
a. Lokasi 
Sebenarnya dalam penentuan lokasi yang akan di gunakan sejak awal sudah 
berfokus di Pulau Penyengat, dan juga ada penambahan kota Tanjung pinang dan 
Batam, karena menurut penulis kedua tempat ini memiliki sedikit nilai sejarah yang 
bisa disandingkan dengan Pulau Penyengat, yang dimana menurut cerita 
masyarakat sekitar kota Tanjung Pinang dahulunya adalah pusat perdagangan dari 
Kesultanan Riau Lingga, dan Batam adalah tempat singgah para raja dari 
Kesultanan Riau Lingga. 
b. Shooting Script 
Setelah melakukan observasi lokasi, penulis memetakan shot apa saja yang akan 
ditampilkan yang dapat menceritakan tentang Gurindam Dua Belas secara 
menyeluruh, setelah itu penulis membuat Shotlist untuk memetakan kembali shot 
yang sudah dirangkai dalam Shooting Script.  
c. Perizinan  
Karena lokasi produksi sedang dilakukan hajatan tahunan Festival Pulau 
Penyengat, maka dari itu penulis pertama kali melakukan izin melalui akun media 
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sosial Pulau Penyengat, setelah itu ke Dinas Pariwisata Kepulauan Riau, yang 
memegang kendali acara tersebut untuk melakukan shooting.   
d. Narasumber 
Pada tahap ini, penulis membutuhkan proses sedikit lama, karena beberapa 
Narasumber yang dihubungi sejak awal tidak memberikan respon kepada penulis 
untuk bersedia diwawancarai, maka dari itu penulis mencoba datang langsung ke 
Pulau Penyengat, untuk mencari narasumber yang bersedia untuk diwawancarai 
tentang Gurindam Dua Belas.  
e. Wawancara 
Dalam tahap ini penulis mendapatkan tiga narasumber yang bersedia untuk di 
wawancarai tentang Gurindam Dua Belas, yang pertama ialah Tengku Fahmi, yang 
kedua ialah Raja Ibrahim, dan yang ketiga ialah Slamet Trianto, dari ketiga 
narasumber, hanya dua yang dipakai, karena menurut penulis pembahasan yang di 
paparkan oleh Tengku Fahmi dan Raja Ibrahim pembahasannya sama, maka dari 
itu penulis hanya memakai Tengku Fahmi dan Slamet Trianto. 
3.2.1. Penentuan ide Cerita 
Ide awal film dokumenter GURINDAM DUA BELAS RAJA ALI HAJI berawal dari 
kelas Image and Sound Production di tahun 2017, yang dimana menurut penulis 
Gurindam Dua Belas sangat menarik untuk diangkat ke dalam film dokumenter 
sebagai media pengenalan kembali terhadapa Gurindam Dua Belas, yang dimana 
menurut penulis banyak generasi muda terutama yang berada di luar Kepulauan 
Riau sudah tidak tahu apa itu Gurindam Dua Belas, yang dimana ketika penulis 
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berada di bangku sekolah dasar Gurindam Dua Belas sempat masuk dalam 
kurikulum sekolah dasar.  
3.2.2. Memperkenalkan kembali Gurindam dua belas  
Dengan film dokumenter ini penulis berharap agar dapat memperkenalkan kembali 
Gurindam Dua Belas kepada masyarakat luas terutama di luar Kepulauan Riau, 
karena Gurindam dua belas termasuk dalam sebuah karya sastra yang sangat unik 
untuk di pelajari. 
3.2.3. Film Dokumenter Sebagai media perkenalan 
Kenapa harus dokumenter yang di pilih untuk memperkenalkan Gurindam Dua 
Belas, karena menurut penulis film dokumenter dapat menyampaikan ke 
istimewaan dari Gurindam Dua Belas kepada penonton, agar menjadi media 
pembelajaran baru dan sedikit memahami tentang apa itu Gurindam Dua Belas.  
3.3. Peralatan yang di gunakan 
Peralatan yang digunakan oleh penulis untuk pembuatan film dokumenter 
GURINDAM DUA BELAS RAJA ALI HAJI adalah sebagai berikut : 
3.3.1. Kamera Canon 70D, Canon 700D  
Pemilihan kamera Canon 70D dan 700D, oleh penulis karena resolusi yang di 
hasilkan dari kedua kamera tersebut sudah cukup untuk resolusi full HD, karena di 
dalam produksi film dokumenter ini penulis tidak membutuhkan kamera dengan 
resolusi besar karena dengan kedua kamera tersebut sudah terpenuhi. 
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3.3.2. Tripod Tronic 
Tripod hanya dipakai ketika melakukan sesi wawancara dengan narasumber dan 
perlombaan pembacaan Gurindam Dua Belas, tidak semua shot yang ada di dalam 
film dokumenter ini memakai tripod, agar menjaga efisiensi waktu ketika mengejar 
momen yang dimana ketika itu sedang dilaksanakannya acara tahunan yaitu festival 
Pulau Penyengat 2019. 
3.3.3. Zoom H4n + Shotgun Audio Technica ATR875R 
Zoom h4n + Shotgun Audio Technica menurut penulis ke dua barang tersebut 
sangat cocok digunakan ketika melakukan wawancara, karena kualitas audio yang 
dihasilkan kamera Canon kurang bagus yang dimana suara angin masuk ke dalam 
audio tersebut. 
3.3.4. LED m-coplus 15 Watt 
LED membantu ketika melakukan shooting di tempat yang minim cahaya ketika 
sedang berada di dalam ruangan atau di komplek pemakaman para Raja, LED 
dengan 15 watt, digunakan penulis dimana ukiran batu tulis Gurindam Dua Belas 
berada di dalam ruangan tersebut. 
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3.4. Acuan 
Pada proses pembuatan film dokumenter GURINDAM DUA BELAS RAJA ALI 
HAJI, penulis menggunakan referensi untuk dokumenter ekspositori ini dalam film 
DIANA: IN HER OWN WORDS tahun 2017 yang disutradarai oleh Tom Jennings, 
dari film ini penulis mengambil teknik wawancara yang tidak menyudutkan 
narasumber tetapi mengambil informasi yang kita butuhkan, dan mengunakan foto 
yang dapat memperkuat alur cerita. Untuk menceritakan sebuah kejadian yang 
hanya tertulis didalam buku sejarah. Dengan illustrasi menurut penulis sangat cocok 
apabila diterapkan di film dokumenter GURINDAM DUA BELAS RAJA ALI HAJI. 
Gambar 3. 1 Shot film dokumenter Her Own Words (2017) 
(Sumber : www.youtube.com) 
 
Gambar 3. 2 Shot film dokumenter Her Own Words (2017) 
(Sumber : www.youtube.com) 
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3.5. Temuan/Kendala 
Dalam Pembuatan Film Dokumenter Gurindam dua belas Raja Ali Haji penulis 
memiliki beberapa penumuan/kendala, sebagai berikut: 
3.5.1. Kurang nya persiapan dalam pra dan produksi 
Kurangnya data pendukung dari Gurindam Dua Belas membuat penulis sedikit 
kerepotan dalam produksi film ini, dan juga narasumber yang di hubungi jauh-jauh 
hari tidak ada balasan sedikitpun, pada akhirnya penulis memutuskan untuk 
mencari data dan informasi secara langsung di Pulau Penyengat, dua bulan sebelum 
melakukan produksi, penulis awali dengan pengambilan stok shot arial view Pulau 
Penyengat, dibarengi dengan mencari info tentang narasumber yang bersedia untuk 
di wawancarai. 
Pada akhirnya penulis mendapatkan narasumber yang bersedia untuk di 
wawancarai, yaitu ialah Tengku Fahmi, merupakan salah satu keturunan dari Sultan 
Abdurahman Muazzam Syah II, yang merupakan Sultan terakhir di kesultanan 
Riau-Lingga. 
